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ABSTRAK 
Dengan adanya asimetri infor .masi, manajemen perusahaan cenderung untuk menyajikan 

informasi yang tid˖ak sebenar˖nya. Tuj .uan penelit .ian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

asimetri informasi pada manajemen laba serta pengaruh interaksi antara mekanisme 

corporate governance dengan asimetri informasi pada manajemen laba. Penel .itian ini 

mengg.unakan model jones modifikasian untuk menghitung akrual diskresioner yang 

menj .adi prok.si dari manajemen laba. Untuk mekanisme corporate governance diproksikan 

dengan komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan 

kepemilikan manajerial. Sampel penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam 

Indeks Bisnis 27 di Bursa Efek Indonesia. Analisis regresi yang digunakan adalah uji 

interaksi. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian membuktikan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif pada manajemen laba. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

komposisi dewan komisaris dan ukuran komite audit mampu memoderasi (memperlemah) 

hubungan asimetri informasi pada manajemen laba, sedangkan proksi lainnya seperti 

ukuran dewan komisaris dan kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi hubungan 

asimetri informasi pada manaj .emen laba. 

Kata kunci: manajemen laba, akrual diskresioner, asimetri informasi, mekanisme corporate 

governance 

 

ABSTRACT 

With the information asymmetry, management of companies tend to present information 

that is not true. The purpose of this study is to determine the effect of information 

asymmetry on earnings management and the impact of interaction between corporate 

governance mechanisms to information  asymmetry on earnings management. This study 

uses a modified jones model to calculate discretionary accruals which become a proxy for 

earnings management. For corporate governance mechanism is proxied by the composition 

of the board of directors, board size, the size of the audit committee, and managerial 

ownership. The sample of this study is a company registered in the Business Index 27 in the 

Indonesia Stock Exchange. Regression analysis used is the interaction. Based on the 

discussion of research results prove that the positive effect of information asymmetry on 

earnings management. This study also indicate that the composition of the board of 

directors and the size of the audit committee able to moderate (weaken) the relationship of 

information asymmetry on earnings management, while other proxies such as board size 

and managerial ownership is not able to moderate the relationship information asymmetry 

on earnings mana .gement. 

Keywords:  earnings management, discretionary accruals, information asymmetry, 

corporate governance mechanism 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan berperan sangat besar bagi perusahaan dikarenakan 

laporan keuangan terutama pada perusahaan besar, digunakan oleh para investor 

dalam menilai kinerja, terutama kinerja perusahaan yang go public. Oleh karena 

itu dal.am. menja.lankan. kegi.atan. operasi, su.atu. perus.ahaan. seca.ra. berkala akan 

menyia.pkan. laporan. keua.ngan. bagi pih.ak–pih.ak yang berk.epentingan sepe.rti para 

invest.or, para pemegang saham, dan pemerintah. 

Laporan keuangan juga menunjukkan kinerja manajemen yang tercermin 

dalam hasil. pertan.ggungjawaban mana .jemen atas penggu.naan sumb .er daya yang 

telah diperc.ayakan kepada mer.eka. Kiner.ja manaj.emen perus.ahaan secara umum 

tercermin dalam laba yang terkand.ung pada laporan laba rugi. Informasi laba 

inilah yang sering dijadikan target. rekay.asa tindakan oportunis manajemen 

perusahaan untuk memaks .imumkan kepuasannya, yang disisi lainnya tentu dapat 

saja merugikan para pemegang saham atau investor. Perilaku perekayasaan laba 

tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba. 

Keberad.aan asim .etri informa.si sering diangg.ap sebaga.i penyeb .ab terjadinya 

manajemen laba. Banyak penelitian yang berkaitan dengan asimetri informasi. 

Beberapa diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2013) yang 

menemukan hasil bahw.a asimet.ri informa.si tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal. ini. diseba.bkan ka.rena kemungkinan terdapat kekeliruan 

perihal pelaporan keuangan pada masa sebelumnya yang tidak ses .uai dengan 

kai.dah kualit .atif (Sulistyanto, 2008). Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Tarigan (2011) menem.ukan. ha.sil bahwa asimetri informasi berpengaruh terhadap 



ISSN: 2303-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 12.2(2015): 452-464 

 

454 

 

manajemen laba. Ha.l ini seja.lan deng.an penelitian yang dilakukan oleh Muliati 

(2011) yang menemukan hasil bahwa asimetri informasi berhubungan dengan. 

ti.ngkat manajemen laba. Dengan ada.nya asimetri informasi, manajemen 

perusahaan cenderung untuk. menya.jikan informa.si yang. tid˖ak sebena.rnya. 

Terlebih lagi jika infor.masi terse.but berhubungan dengan. penguk˖uran kine˖rja 

manajer. 

Corporate governance berhubungan dengan bagai .mana para investo..r 

merasa yakin bahwa investasinya akan member.ikan keunt.ungan karena dikelola 

oleh manajemen perusahaan dan juga para investor merasa yakin bahwa 

investasinya tidak ada dicuri, digelapkan atau diinvestasikan ke dalam proyek-

proyek yang tidak menguntungkan oleh manajemen perusahaan. Corporate 

governance juga. berhubungan pula dengan bagaim .ana para investo .r mengont.rol 

para manajer (Shleifer dan Vishny, 1997). 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas corporate 

governance dengan manajemen laba. Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukan. 

hasil bahwa komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap praktik manajemen 

laba, namun penelitian yang dilakukan oleh Qomariah (2008) menemukan hasil 

bahwa komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba. Natalia dan Laksono (2012) menemukan. hasil bahwa ukuran 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, namun penelitian 

yang dilakukan oleh Nasution dan Setiawan (2007) menemukan hasil bahwa 

ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Ini berarti 

perusa.haan yang memi .liki dew.an komisa.ris yang cukup bany.ak, maka 
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manaj.emen laba. yang dilaku.kan perusah.aan tersebut juga cukup banyak. Agusti 

dan Pramesti (2010) menemukan hasil bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, namun penelitian yang dilakukan 

oleh Suryani (2010) mene.mukan. hasil bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Pene.litian. ini. menggunakan Indeks Bisnis 27 karena Indeks Bisnis 27 

dibentuk melalui kerja sama antara Bisnis Indonesia dengan Bursa Efek Indonesia 

dimana indeks ini tergolong baru karena dibentuk tahun 2009. Selain itu, 

pemilihan konstituen indeks berd˖asarkan kine˖rja em˖iten den˖gan krit˖eria sel˖eksi 

sec˖ara funda˖mental, hist˖orikal data transaksi (tekni˖kal) dan akun˖tabilitas. Atas 

dasar tersebut peneliti ingin menguji apa .kah. perus.ahaan.-perus.ahaan ya.ng. 

terda.ftar. di. Indeks Bisnis 27 mela.kukan. manaj.emen. la.ba. atau tidak. 

Pene.litian. ini. bert.ujuan. untuk mengetahui. pengaruh asimetri informasi pada 

manajemen laba, namun meng.gunakan. mekanis.me corporate governance sebagai 

variabel moderasi dengan proksi komposisi dewan komisaris, ukuran dewan 

komisaris, ukuran komite audit, dan kepemilikan manajerial. 

 

ME.TODE PENE .LITIAN 

Obyek penelitian ini adalah pengaruh asimetri informasi pada manajemen 

laba dengan mekanisme corporate governance (CG) sebagai variabel moderasi 

pada perusa.haan. yang. terdaft.ar. dalam Indeks Bisnis 27 selama periode 2010-

2012. Periode penelitian ini dimulai dari tahun 2010 karena Indeks Bisnis 27 

terbentuk pada tahun 2009 dan untuk memperoleh daftar perusah .aan. yang. sesua.i. 
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denga.n kriter.ia. yang tela.h diten.tukan. sebelumnya, diperlukan wakt.u pengamatan 

untuk mendapatkan hasil yang sesuai. Oleh karena itu tahun 2010 dipilih sebagai 

periode awal penelitian. 

Seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Bisnis 27 tahun 2010-2012 

menjadi populasi dalam penelitian ini, dengan jumlah 39 sampel penelitian. Uji 

interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) digun.akan . sebag.ai. tek.nik. 

ana.lisis. data.. untuk mengukur pengaruh variabel moderasi mekanisme corporate 

governance yang diproksikan dengan komposisi dewan komisaris (KDK), ukuran 

dewan komisaris (UDK), ukuran komite audit (UKA), serta kepemilikan 

manajerial (KM) pada pengaruh variabel independen Asimetri Informasi yang 

diu.kur mengguna.kan relative bid-ask spread (Rahmawati, dkk 2006) dengan 

variabel dependen manajemen laba yang diukur menggunakan model jones 

modifikasian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. menunjukkan bahwa uji normalitas 0,389 > 0,05, uji autokorelasi 

1,731 berada diantara dU = 1,54 < 1,731 < 4-dU = 2,46, dan nilai sig. masing-

masing variabel > 0,05 untuk pengujian heteroskedastisitas. Keseluruhan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengujian terbebas dari masalah asumsi klasik. 
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Tabel 1. 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

 

Normalitas 
   Autokorelasi 

        (D-W) 
Variabel           Heteroskedastisitas 

0,389     1,731 

Asimetri Informasi 

AI * KDK 

AI * UDK 

AI * UKA 

AI * KM 

0,067 

0,356 

0,921 

0,366 

0,888 

Sumber: Output SPSS 

 Hasil pengujian interaksi ditunjukkan pada Tabel 2 dengan hasil pengujian 

hubungan asimetri informasi berpengaruh secara parsial pada manjemen laba, 

karena nilai signifikansi untuk pengujian hipotesis sebesar 0,008 < 0,025 (0,05/2). 

Nilai signifikansi interaksi antara asimetri informasi dengan komposisi dewan 

komisaris sebesar 0,006 < 0,025 (0,05/2). Hal. ini. ber.arti. variabel coporate 

governance (komposisi dewan komisaris) mampu memodera.si hubungan asimetri 

informasi pada manajemen laba. 

Nilai signifikansi interaksi antara asimetri informasi dengan ukuran dewan 

komisaris sebesar 0,310 > 0,025 (0,05/2). Hal. ini. ber.arti. variabel mekanisme 

coporate governance (ukuran dewan komisaris) tidak mampu memodera.si 

hubungan asimetri informasi pada manajemen laba. Nilai signifikansi interaksi 

antara asimetri informasi dengan ukuran komite audit sebesar 0,002 < 0,025 

(0,05/2). Hal. ini. ber.arti. variabel mekanisme coporate governance (ukuran komite 

audit) mampu memodera.si hubungan asimetri informasi pada manajemen laba. 

Nilai signifikansi interaksi antara asimetri informasi dengan kepemilikan 

manajerial sebesar 0,623 > 0,025 (0,05/2). Hal. ini. ber.arti. variabel mekanisme 

coporate governance (kepemilikan manajerial) tidak mampu memodera.si 

hubungan asimetri informasi pada manajemen laba. 
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Tabel 2. 

Rangkuman Hasil Uji Interaksi (Moderated Regression Analysis) 
 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 
B Std.Error Beta 

1 (Constant) -,395 ,176  -2,240 ,033 

AI ,747 ,264 1,607 2,831 ,008 

KDK ,254 ,134 ,425 1,890 ,049 

UDK ,032 ,021 ,757 1,561 ,129 

     UKA ,001 ,005 ,020 ,160 ,874 

KM ,005 ,014 ,354 ,338 ,737 

     AI*KDK -,721 ,241 -,909 -2,996 ,006 

     AI*UDK -,029 ,028 -,802 -1,034 ,310 

     AI*UKA -,022 ,006           -,488 -3,418 ,002 

     AI*KM -,011 ,022 -,518 -,496 ,623 

DA= -0,395 + 0,747AI + 0,254KDK + 0,032UDK + 0,001UKA + 0,005KM – 0,721AI*KDK – 

0,029AI*UDK – 0,022AI*UKA - 0,011AI*KM + ε 

Sumber: Output SPSS 

Hipotesis pertama menunjukkan asimetri informasi tidak berpengaruh pada 

manajemen laba. Hasil signifikansi uji t pada variabel asimetri informasi sebesar 

0,008 yang terletak dibawah 0,025 (0,05/2) dan memiliki koefisien regresi sebesar 

1,607. Dengan demikian variabel asimetri informasi berpengaruh positif dan 

signifikan pada manajemen laba, H1 diterima. 

Ha.sil. pene.litian. ini. sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Richardson (1998), Rahmawati, dkk (2006), Agusti dan Pramesti (2010), Muliati 

(2011), dan Tarigan (2011) yang menemukan hasil bahwa asimetri informasi 

berpengaruh pada praktik manajemen laba. Posisi agent cenderung mempunyai 

lebih banyak informasi yang berkaitan dengan perusahaan secara keseluruhan, 

lingkungan kerja dan kapasitas diri dibandingkan principal. Dengan asimetri 

infor˖masi yang dimilikinya akan mend ˖orong agent untuk menyemb˖unyikan 

beb˖erapa infor˖masi yang tidak dik˖etahui oleh principal. Sehing.ga dal.am kon.disi 

seperti ini principal ser˖ingkali pada posis˖i yang dirug˖ikan. Has.il. penel.itian. ini. 



Pande Putu Surya Septiadi dan Ni Putu Sri Harta Mimba. Pengaruh Asimetri.... 

 

459 

 

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2013) yang 

menemukan hasil bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh pada praktik 

manajemen laba. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan komposisi dewan komisaris 

tidak mampu memodera.si hubungan antara asimetri informasi pada manajemen 

laba. Hasil signifikansi uji interaksi pada interaksi antara variabel komposisi 

dewan komisaris dengan variabel asimetri informasi sebesar 0,006 yang terletak 

dibawah 0,025 (0,05/2) dan memiliki koefisien regresi sebesar -0,909. Dengan 

demikian variabel komposisi dewan komisaris mampu moderasi (memperlemah) 

hubungan antara asimetri informasi pada manajemen. laba.. Ha.sil pene.litian. ini. 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Klein (2000), Nasution dan 

Setiawan (2007), dan Rahmawati (2012) yang menemukan hasil bahwa komposisi 

dewan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen 

laba. Dewan komisaris telah berperan secara efektif dala.m melak.ukan 

pengawa.san terhad .ap operas.ional perusaha.an yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan, sehingga hasil dari proses penyu .sunan lapora.n keuan.gan 

menjadi berkual.itas atau kemungkin .an dapat terhind.ar da.ri kecur.anga.n lapo.ran 

keuanga.n sehi .ngga. da.pat. mem.batasi. mana.jemen. la.ba. ya.ng. dila.kukan. ol.eh. 

mana.jemen. perus.ahaan.. Hal ters˖ebut disebab˖kan karena dengan makin banyak 

angg˖ota dewan komisaris independen mak.a pro .ses peng.awasan yang dilak˖ukan 

oleh dewan komisaris semakin berk˖ualitas seiring makin bany˖aknya pihak 

independen dalam perusahaan yang men ˖untut ad˖anya trans˖paransi dalam 

pelaporan keuangan perusahaan. 
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Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan ukuran dewan komisaris 

tidak mampu memodera.si hubungan antara asimetri informasi pada manajemen 

laba. Hasil signifikansi uji interaksi pada interaksi antara variabel ukuran dewan 

komisaris dengan variabel asimetri informasi sebesar 0,310 yang terletak diatas 

0,025 (0,05/2) dan memiliki koefisien regresi sebesar -0,802. Dengan demikian 

variabel ukuran dewan komisaris tidak mampu memodera .si hubungan antara 

asimetri informasi pada manajemen . laba.. Ha.sil. pene.litian. ini. sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ujiyantho dan Pramuka (2007), Suryani (2010), 

dan Natalia dan Laksono (2012) yang menemukan hasil bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak memi .liki hubun.gan ter.hadap praktik manaj .emen laba. Hal ini 

dikarenakan bahwa bes˖ar keci˖lnya dewan komisaris tidak menjadi faktor penentu 

dalam efektiv˖itas pengaw˖asan terhadap manajemen perusahaan.  

Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan ukuran komite audit tidak 

mampu memodera .si hubungan antara asimetri informasi pada manajemen laba. 

Hasil signifikansi uji interaksi pada interaksi antara variabel ukuran komite audit 

dengan variabel asimetri informasi sebesar 0,002 yang terletak dibawah 0,025 

(0,05/2) dan memiliki koefisien regresi sebesar -0,488. Dengan demikian variabel 

ukuran komite audit mampu memodera.si (memperlemah) hubungan antara 

asimetri informasi pada manajemen . laba.. Ha.sil. penelitian ini . sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siallagan dan Machfoedz (2006), Nasution dan 

Setiawan (2007) yang menemukan hasil bahwa keberadaan komite audit dapat 

menghambat terjadinya manajemen . laba.. Hasil. pene.litian. ini . tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Agustia (2012), Alkdaei dan Hanefah (2012) yang 
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menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Hasil pengujian hipotesis kelima menyatakan kepemilikan manajerial tidak 

mampu memodera .si hubungan antara asimetri informasi pada manajemen laba. 

Hasil signifikansi uji interaksi pada interaksi antara variabel kepemilikan 

manajerial dengan variabel asimetri informasi sebesar 0,623 yang terletak di atas 

0,025 (0,05/2) dan memiliki koefisien regresi sebesar -0,518. Dengan demikian 

variabel kepemilikan manajerial tidak mampu memodera .si hubungan antara 

asimetri informasi pada manajemen laba. Hasil. penelitian. ini. sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan Triatmoko (2007), Natalia dan 

Laksomo (2012) dan Rahmawati (2012) yang menemukan hasil bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen . laba.. 

Hasil. pene.litian. ini. tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang menemukan hasil bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari hasil pengujian yang telah dilakukan antara lain; asimetri 

informasi berpengaruh positif pada manajemen laba, komposisi dewan komisaris 

mampu memodera.si (memperlemah) hubungan asimetri informasi pada 

manajemen laba, ukuran dewan komisaris tidak mampu memodera .si hubungan 

asimetri informasi pada manajemen laba, ukuran komite audit mampu 

memodera.si (memperlemah) hubungan asimetri informasi pada manajemen laba, 
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dan kepemilikan manajerial tidak mampu memodera.si hubungan asimetri 

informasi pada manajemen laba. 

Pe.nelitian ini hanya mengg.unakan peru.sahaan-perusahaan yang terd.aftar 

dalam Indeks Bisnis 27, sehingga hasil pene.litian ini tid.ak da.pat digen.eralisasi 

seca.ra luas unt .uk seti.ap perusah.aan publ.ik yang ada di Indonesia. Peneliti 

selanjutnya diharapkan menggunakan indeks lain seperti LQ 45, Kompas 100, 

atau indeks lainnya. Penel .itian ini han.ya meng.gunakan peri.ode penga.matan 

selama. 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2010-2012. Penelitian selanjutnya 

diharapkan menambah periode peng.amatan karena dengan penggunaan periode 

peng.amatan yang leb.ih lama mungkin akan mendapatkan hasil penel .itian yang 

lebih baik. 
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